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Abstract  

The use of Indonesian in the tertiary environment has experienced many changes and 

developments. This article discusses issues including how to use Indonesian properly and 

correctly in a college environment?  This scientific work was created to determine the use of 

Indonesian in the tertiary environment. The use of Indonesian in the tertiary environment 

proves that there is progress in the field of education and strengthen the function of the 

Indonesian language. 

Keywords: Good and Correct Language, Use of Indonesian, General Guidelines for 

Indonesian Spelling. 

Abstrak  

penggunaan bahasa indonesia di dalam lingkungan perguruan tinggi mengalami banyak 

perubahan dan perkembangan. artikel ini membahas tentang masalah yang meliputi 

bagaimana penggunaan bahasa indonesia dengan baik dan benar di dalam lingkungan 

perguruan tinggi?  karya ilmiah ini di buat guna mengetahui penggunaan bahasa indonesia di 

dalam lingkungan perguruan tinggi. penggunaan bahasa indonesia dalam lingkungan 

perguruan tinggi membuktikan bahwa adanya kemajuan dalam bidang pendidikan dan 

memantapkan fungsi Bahasa Indonesia. 

Kata Kunci : Bahasa Yang Baik dan Benar,  Penggunaan Bahasa Indonesia, Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia. 

 

I. PENDAHULUAN 

Keterampilan berbahasa tidak hanya didapatkan dalam pembelajaran di sekolah. 

Keterampilan berbahasa dimulai dari bahasa pertama yaitu bahasa ibu yang kemudian akan 

diolah pada jenjang pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga perguruan tinggi. Salah satu bentuk 

komunikasi secara lisan adalah keterampilan berbicara. Pada keterampilan berbicara ini, kita 

melakukan komunikasi secara dua arah. Tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi atau 
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gagasan kepada lawan tutur. Pada penyampaiakan informasi tersebut menggunakan bahasa 

“asal orang mengerti” tanpa memperhatikan kaidah kebahasaan yang digunakan. Menurut 

Soulisa (2018) pengajaran keterampilan berbicara mencakup kenyaringan suara, kelancaran, 

sikap berbicara, gerak-gerik mimik muka, penalaran, santun berbicara. Keterampilan berbicara 

mahasiswa kurang memperhatikan kaidah kebahasaan yang ada menurut ketentuan yang 

berlaku seperti PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) dan KBBI (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia).  

Seseorang yang memiliki kemampuan berbicara akan lebih mudah menyampaikan ide 

atau gagasan kepada orang lain, sehingga dapat diterima oleh orang yang mendengar atau 

diajak berbicara (Laelasari, dkk, 2018). Jika mahasiswa tidak memiliki kemampuan dalam 

berbicara, mahasiswa tersebut tidak akan bisa menyampaikan ide atau gagasan kepada forum 

diskusi. Butuh pelatihan atau kebiasaan agar keterampilan berbicara mahasiswa sesuai dengan 

kaidah kebahasaan atau mahasiswa tersebut dapat menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. Bahasa yang baik menurut tatakrama yang ada di Indonesia dan bahasa yang benar 

menurut kaidah kebahasaan PUEBI dan KBBI. Menurut Sahril (2016) Banyak orang yang 

mengeluh dan merasa kesulitan belajar bahasa asing tetapi mereka lupa bahwa kesulitan itu 

sebenarnya disebabkan oleh penguasaan bahasa Indonesia yang masih belum memadai. Hal 

tersebut menjadi faktor yang dilupakan penutur bahasa Indonesia yang terlalu 

mengesampingkan bahasa Indonesia menjadi bahasa utama dalam berkomunikasi. Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi membuat selogan yang berbunyi “Utamakan Bahasa Indonesia, Lestarikan Bahasa 

Daerah, dan Kuasai Bahasa Asing”, sudah sangat jelas dalam berkomunikasi baik secara lisan 

atau tulis harus mengutamakan menggunakan bahasa Indonesia. Sebetulnya pembelajaran 

Bahasa Indonesia ada pada setiap jenjang pendidikan baik itu tingkat SD, SMP, SMA, hingga 

perguruan tinggi.  

Pada praktinya penggunaan bahasa Indonesia secara lisan masih banyak mahasiswa yang 

belum menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa Indonesia adalah bahasa 

nasional negara Indonesia yang memiliki kaidah-kaidah sesuai dengan PUEBI. Dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, kita menggunakan keterampilan berbahasa yang 

telah dimiliki, meskipun setiap orang memiliki tingkatan atau kualitas yang berbeda-beda. 

Orang yang memiliki keterampilan berbahasa secara optimal, setiap tujuan komunikasinya 
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akan dapat dengan mudah tercapai. Lain halnya bagi orang yang memiliki tingkat keterampilan 

bahasa lemah, dalam melakukan komunikasi bukan tujuannya yang akan tercapai, tetapi justru 

akan sering timbul kesalahpahaman antara penutur dan mitra tuturnya. Salah satu hambatan 

dalam proses komunikasi adalah kurangnya keterampilan berbahasa. Wujud dari kurangnya 

keterampilan berbahasa itu antara lain disebabkan oleh kesalahan kesalahan berbahasa. 

Kesalahan kesalahan berbahasa ini menyebabkan gangguan terhadap peristiwa komunikasi, 

kecuali dalam hal pemakaian bahasa secara khusus seperti dalam lawak, jenis iklan tertentu, 

serta dalam puisi. Dalam pemakaian bahasa secara khusus itu, kadangkadang kesalahan 

berbahasa sengaja dibuat atau disadari oleh penutur untuk mencapai efek tertentu sepeti lucu, 

menarik perhatian dan mendorong berpikir lebih intens. Perkembangan teknologi 

memengaruhi penutur bahasa dalam menggunakan bahasa Indonesia, baik dilingkungan 

sekolah, kerja, sosial, bahkan hingga penggunaan bahasa pada media sosial. Perkembangan 

teknologi komunikasi yang terjadi selama era peradaban manusia turut memengaruhi aspek-

aspek kehidupan masyarakat di berbagai bidang, mulai dari ideologi, ekonomi, politik, sosial, 

budaya, pertahanan, dan keamanan. Mulai dari kemunculan buku sebagai teknologi 

komunikasi dengan kategori media massa cetak, surat kabar, majalah, radio, televisi, rekaman 

musik, film, video games, hingga kemunculan teknologi internet yang menjadi gerbang 

terciptanya berbagai teknologi media massa modern, seperti media sosial yang telah menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan masyarakat di era digital. Adapun tujuan 

umum yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah membentuk pemahaman penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar di era digital pada kalangan mahasiswa, serta membekali 

target khalayak dalam berperilaku positif di media sosial, sehingga terbentuk perilaku terbuka 

(overt behavior) yang tampak dari target khalayak 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya internet dan media 

sosial, telah mengubah lanskap komunikasi manusia secara drastis. Di era digital ini, 

komunikasi tidak lagi terbatas pada interaksi langsung tatap muka, melainkan telah meluas ke 

ruang virtual yang memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan cepat dan dalam skala 

yang luas (Fanitin, E, et al, 2020). Namun, dengan kecepatan dan akses yang lebih mudah ini 

juga muncul berbagai tantangan baru terkait dengan pemahaman dan penggunaan bahasa. 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah bagaimana cara komunikasi digital dapat 

mempengaruhi kualitas bahasa yang digunakan. Banyaknya platform media sosial seperti 
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Facebook, Instagram, Twitter, dan lain-lain memperluas ruang publik di mana pengguna dapat 

berinteraksi secara global (firdahusa, F, et al, 2021). Namun, sering kali penggunaan bahasa 

dalam konteks ini cenderung informal, tidak terstruktur, dan bahkan mengabaikan kaidah-

kaidah kebahasaan yang berlaku. Hal ini dapat mempengaruhi pemahaman dan penggunaan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar di kalangan mahasiswa serta masyarakat umum. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah munculnya fenomena disinformasi dan 

hoaks yang tersebar luas melalui platform media sosial. Penggunaan bahasa yang tidak akurat 

dan kurangnya kehati-hatian dalam menyebarkan informasi dapat menimbulkan efek negatif 

yang serius terhadap masyarakat, seperti penyebaran informasi palsu yang dapat 

mempengaruhi opini publik dan stabilitas sosial (Hidaya, N, et al, 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk meningkatkan pemahaman tentang keberadaan dan penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar sebagai upaya dalam memerangi hoaks dan disinformasi di era 

digital ini. 

Dalam konteks pendidikan, perguruan tinggi memiliki peran yang krusial dalam 

membentuk kesadaran akan pentingnya menggunakan bahasa dengan baik dan benar, terutama 

dalam komunikasi digital. Pembelajaran tidak hanya seharusnya fokus pada keterampilan 

berbahasa secara umum, tetapi juga mengadaptasi kebutuhan dan tantangan komunikasi di era 

digital ini. Mahasiswa perlu dibekali dengan pemahaman yang mendalam tentang etika 

berkomunikasi, penulisan yang jelas dan akurat, serta kemampuan untuk memilah informasi 

yang valid dan tidak valid dalam konteks media sosial. Dengan demikian, pemahaman dan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar di era digital bukan hanya merupakan 

tuntutan akan kaidah kebahasaan semata, tetapi juga sebuah kewajiban untuk menjaga 

integritas informasi, mempromosikan komunikasi yang efektif, dan mengembangkan perilaku 

berkomunikasi yang positif di masyarakat secara luas. 

II. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif, menurut Hermawan (2005): 

Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat objektif, mencakup 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode pengujian statistik. 

Penulis mengambil judul “Penggunaan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar sesuai PUEBI 

di lingkungan mahasiswa UBP Karawang Angkatan 2023 “ maka lokasi dan waktu penelitian 

yang penulis lakukan adalah penyebaran angket di ruang lingkup mahasiswa UBP Karawang 
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tahun 2024 dengan jangka waktu 2 minggu yaitu pada tanggal 16 - 30 Juni 2024. Pada 

penelitian ini membentuk pemahaman mahasiswa terhadap penggunaan bahasa Indonesia 

sesuai aturan PUEBI. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, Bahasa adalah media yang digunakan untuk komunikasi, 

interaksi,dan identitas. Bahasa dapat membimbing kita melewati ruang dan waktu. Melalui 

bahasa, kita dapat mempelajari ilmu pengetahuan, sejarah dan adat istiadat suatu negara pada 

suatu periode tertentu. Bahasa dapat merekam hal-hal ini dalam bahasa lisan dan tulisan. Semua 

itu merupakan ciri-ciri bahasa yang sudah lama diturunkan dari bahasa Indonesia. Bahasa 

Indonesia adalah bahasa nasional yang merupakan bahasa persatuan Indonesia.  

A. Hasil Penelitian  

Setelah dilakukan penelitian dan analisis kuesioner yang telah dibagikan dan diisi oleh 

responden yang telah ditetapkan yaitu mahasiwa program manajemen, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa: 

1. Seberapa sering Anda menggunakan Bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari di 

lingkungan kampus. 

Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa sering menggunakan Bahasa 

Indonesia dalam komunikasi sehari-hari. Hal ini dibuktikan oleh hasil kuesioner yang 

menunjukkan angka 45,5% responden menjawab sering, 36,4% responden menjawab sangat 

sering dan 18,2% responden menjawab kadang-kadang. 

 

 

2. Apakah Anda lebih memilih menggunakan Bahasa Indonesia atau Bahasa daerah  

(jika ada) dalam percakapan sehari-hari di lingkungan kampus? 
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Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa memilih menggunakan Bahasa 

Indonesia atau Bahasa daerah (jika ada) dalam percakapan sehari-hari di lingkungan kampus 

Hal ini dibuktikan oleh hasil kuesioner yang menunjukkan angka 54,5% responden menjawab 

keduanya dan 45,5% responden menjawab menggunakan bahasa Indonesia. 

 

 

3. Seberapa penting bagi Anda untuk menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

dalam komunikasi di lingkungan akademik tidak? 

Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa memiliki hasil yang sama  Hal ini 

dibuktikan oleh hasil kuesioner yang menunjukkan angka 36,4%  responden menjawab sangat 

sering dan netral dalam jumlah yang sama dan 27,3% responden menjawab penting 

 

 

4.  Apakah Anda sering memperhatikan atau memperbaiki kesalahan tata bahasa atau ejaan 

saat berkomunikasi secara tertulis (misalnya, dalam email, tugas, atau presentasi)? 

Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa ada kalanya memperhatikan atau 

memperbaiki kesalahan tata bahasa atau ejaan saat berkomunikasi secara tertulis (misalnya, 

dalam email, tugas, atau presentasi). Hal ini dibuktikan oleh hasil kuesioner yang menunjukkan 

angka 54,5% responden menjawab kadang-kadang, 27,3% responden menjawab sering dan  

18,2% responden menjawab tidak terlalu sering. 
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5. Seberapa familiar Anda dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa  cukup familiar  dengan Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) Hal ini dibuktikan oleh hasil kuesioner yang 

menunjukkan angka 45,5% responden menjawab cukup familiar, 27,3% responden menjawab 

netral , 18,2% responden menjawab tidak terlalu familiar dan 9,1% responden menjawab sangat 

familiar.  

 

6. Apakah Anda memiliki akses atau merujuk pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) saat menulis atau berbicara Bahasa Indonesia. 

Dalam diagram ini, menunjukan bahwa mahasiswa memiliki akses atau merujuk pada 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) saat menulis atau berbicara Bahasa 

Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh hasil kuesioner yang menunjukkan angka 54,5% responden 

menjawab jarang, 36,4%  responden menjawab kadang-kadang dan 9,1% responden menjawab 

ya,secara teratur. 
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B. Pembahasan 

Dengan gambaran kondisi tersebut, dimana pengetahuan mahasiswa UBP Karawang 

angkatan  2023 mengetahui paham dengan penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian masih terdapat mahasiswa UBP Karawang 

Angkatan 2023 yang menggunakan Bahasa daerah di lingkungan akademik. Berbahasa 

indonesia yang baik adalah berbahasa indonesia yang sesuai dengan tempat tempat terjadinya 

konteks berbahasa, sesuai dengan siapa lawan bicara, dan sesuai dengan topik pembicaraannya. 

Bahasa indonesia yang baik tidak selalu harus baku, yang perlu diperhatikan dalam berbahasa 

indonesia yang baik adalah pemanfaatan ragam yang tepat dan serasi menurut golongan, 

penutur dan jenis pemakaian bahasa. Karena pada dasarnya bahasa yang harus mengenai 

sasarannya tidak selalu perlu beragam baik. PUEBI merupakan salah satu acuan dasar dari 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam PUEBI, telah diatur beberapa 

ketentuan mengenai pemakaian huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan 

unsur serapan. Acuan penggunaan bahasa Indonesia yang benar tidak hanya berdasarkan 

PUEBI. Penggunaan bahasa Indonesia yang benar dapat mengacu pula pada Tata Bahasa Baku 

Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah. 

Bahasa Indonesia memiliki fungsi dan kedudukan sebagai bahasa nasional dan bahasa 

resmi negara Indonesia. Dalam berbahasa Indonesia, tentu tidak lepas dari kaidah dan aturan 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. Kriteria yang diperlukan dalam kaidah kebahasaan 

tersebut antara lain tata bunyi, tata bahasa, kosakata, ejaan, makna, dan kelogisan. Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar mengacu pada ragam bahasa yang memenuhi persyaratan 

kebaikan dan kebenaran, dan bahasa yang baik dan benar adalah bahasa yang sesuai kaidah 

baku, baik tertulis maupun lisan (Murtiani et al, 2016). 
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Menurut KBBI Online PUEBI adalah Pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang merupakan 

pembaharuan dari Pedoman umum ejaan yang disempurnakan (PUEYD). Menurut Ariyanti 

(2019:12), “ PUEBI merupakan penggambaran bunyi bahasa ( kata, kalimat) dengan kaidah 

yang harus dipatuhi oleh pengguna bahasa sebagai kesesuaian dan kesamaan wujud, terpenting 

dalam bahasa yang mencermati pemakaian huruf kapital, tanda baca, dan penulisan baca”. 

(Silalahi, 2020, hlm. 10) PUEBI sebagai pedoman ejaan bahasa Indonesia memiliki peran 

begitu penting untuk siswa, karena siswa dapat mempelajari ejaan bahasa Indonesia dengan 

benar sesuai kaidah kebahasaan. 

IV. KESIMPULAN 

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional Negara Indonesia yang merupakan bahasa 

pemersatu. Bahasa Indonesia sudah diajarkan sejak tingkat SD, SMP, dan SMA. Oleh karena 

itu, sebaiknya setelah jenjang SMA bahasa Indonesia sudah dikuasai atau setidaknya 

mempunyai pengetahuan yang memadai tentang Bahasa Indonesia. Namun faktanya, masih 

sedikit mahasiswa yang memiliki kemampuan berbahasa Indonesia secara maksimal. PUEBI 

merupakan seperangkat aturan tata tulis yang telah diresmikan di Jakarta 12 Maret 2016 oleh 

Menteri Pendikan dan Kebudayaan Anies Baswedan dan pada saat ini sudah diaplikasikan pada 

dunia pendidikan. PUEBI digunakan untuk berkomunikasi secara tulisan, agar pesan yang 

disampaikan oleh penutur dapat diterima oleh penerima atau pembaca dengan baik. Aspek yang 

dibahas dalam PUEBI tebagi menjadi empat bagian, yaitu: pemakaian huruf, penulisan kata, 

pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. 
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